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Matius 7:7 “Mintalah, maka akan diberikan kepadarnu; carilah, maka kamu akan
mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu”

Saat hendak, melangkah, pastikgn da yang lendak, dituju sebab waktu tak, akan 6erf\¢nan'
dipaksa fembali, Setiap detik wakfu adalafi Rado terindah yang selafu Tuhan liadiaﬁﬁ\gn. bagi
sctiap insan dan tak sesuatu pun dapat menggantikgnya. Kjta dapat mengubahnya se&iaga'zm'ana
Keinginan Kjta, mnéth mimpi atau justru membiarkgnya Gerlalu terfiempas angin. Mimpi tidak,
akan dutang tanpa dikgjar makg Berlarilaf menjemputnya dan jangan pernah berfienti Fokuslak
terfiadap tujuan dan jangan lupa menolehi kg Kiri, Kg Kgnan, dan ke belakang sebab di sana
Ganyak, pelajazan berfarga. Tidak, semua jalan itu lurus, bakglan ada tikungan, kenikil batuan
besar, dan bada: dan Rala semua itu datang, berfienti bukanlah pilifian. Gunung memanyg tak bisa
terpindahikgn, tetapi Kgkuatan yang diberifan memampukan untuk, mendakinya. ®erteKunlah
hingga akfiir waksu walay Rasil yang didapat taR_sesuai dengan yang difiarapakgn. Bekerjalah
seolahi-olah sesuatu penuli Rehidupan masik beribu tafunkedepan dan hiduplafi seolah-olah dunia
segera berakfiir. LakyRan segala sesuatu penufi Rasih dan Keikfilasan sehingga tak ada penyesalan
41 akfiir. Ingatlah setiap orang memiliki Kelebifian tersendiri, Rargai dan formati dan
bersyukyrlaf dalum segala ful Sebab hidup telah diatur ofeh Dia yang memiiki. Segala yang
Kaupunya dan yang dikgrjakan semata-mata untuk Remulaan-Nya

{lmu odalaki yang utama, Karena itu pelajarilafi ifmu itu dan dengan segala kesanggupan dan
carllafi pengertian (Salomo) ®engetafiuan, dengan itu sebagai sayapnya Kjta terbang tinggi
membelafi angRasa (Shakgspeare)

“Tetapi carilah duhulu Kerajaan Allah dan kebenaran-Nya,

maka semuanya itu
akan ditambahkan kepadamu”Matius 6:33

Motto: “Kejarlah matahari seolah-olak lupa bahwa kamu tidak pernah

mendapatkanya dan gantungkanlah mimpimu di pucuk bintang paling
Jjauit dan berusahalah meraihnya”,
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nurli Yanti Guitom

NIM : 06081002011

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah

dengan ini saya nyatakan bahwa skripsi dengan judul

“Tindak Tnutur dalam Upacara Pernikahan Masyarakat Batak Toba di Palembang” ini
seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan
yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di
Perguruan Tinggi. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung sanksi yang dijatuhkan

kepada saya apabila kemudin ditemukan adanya pelanggaran dan atau pengaduan dari
pihak lain terhadap keaslian karya ini.

Indralaya, April 2012

‘.METE‘R;\I : : x‘{ang membuat pernyataan,

’, ?xz::/:r::.sreem %
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N urli Yann Gultom
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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah jenis tindak tutur apa saja dan bagaimana fungsi
serta bentuk penyampaiannya dalam upacara pernikahan masyarakat Batak Toba di
Palembang. tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi, mengklasifikasi serta
menjelaskan tindak tutur tersebut. Dalam penelitian ini dibahas mengenai jenis tindak
tutur berdasarkan teori Searle, fungsi tidak tutur serta bentuk penyampaian tindak
tutur pada pernikahan masyarakat Batak Toba di Palembang. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu metode yang menggambarkan
dengan jelas tentang objek yang diteliti secara ilmiah. Hasil penelitian yang diperoleh
ialah semua kategori tindak tutur yang diungkapkan Searle terdapat dalam tindak
tutur pesta pernikahan masyarakat Batak Toba di Palembang yaitu kategori ekspresif,
representatif, direktif, komisif, dan deklaratif. Tindak tutur tersebut terdiri atas
sebelas makna yakni makna Bersalam, Memberitahukan, Memohon, Bertanya,
Memberkati, Berterima kasih, Menjawab, Menyarankan, Berjanji, Menjelaskan, dan
Mengesahkan. Masing-masing jenis tindak tutur tersebut memiliki fungsi sesuai
dengan hukum adat masarakat Batak Toba. Bentuk penyampaian berdasarkan modus
penyampaian terdiri atas modus berita, modus perintah dan modus tanya. Modus
paling dominan adalah modus berita yang terdiri atas 83,8 %, modus perintah terdiri
atas 9 %, dan modus tanya terdiri atas 7,2 %. Berdasarkan bentuk penyampaian
berupa genre, bentuk penyampaian tindak tutur diucapkan berbentuk umpasa,doa,
eksposisi, percakapan Berdasarkan ciri leksikal kalimat tertentu terdapat beberapa
gabungan kata yang jauh berbeda dengan kehidupan sehari-hari yang digunakan
dalam pesta pernikahan masyarakat Batak Toba di Palembang.

Kata kunci: Tindak Tutur, Pernikahan, Masyarakat Batak Toba
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1. Latar Belakang .
Pernikahan merupakan suatu hal yang sakral dalam hidup. Bagi masyarakat

Batak Toba, pernikahan menjadi momen penting yang sangat perlu dipublikasikan
kepada orang lain. Momen tersebut untuk memenuhi suatu ritual adat yang
ditetapkan oleh nenek moyang terdahulu. Jadi, sudah menjadi suatu kewajiban untuk
mengadakan suatu acara yang sah di hadapan sang Pencipta, tetangga sekitar, pihak
mempelai wanita, dan pihak pemilik mempelai lelaki.

Upacara pesta adat pernikahan dilaksanakan dengan upacara yang resmi.
Pernikahan bagi orang Batak bukanlah merupakan persoalan pribadi suami istri dan
orang tua saja, tetapi merupakan ikatan orang tua si suami, orang tua si istri serta
boru (pihak yang menerima istri) serta hulahula (pihak yang memberi istri). Bahkan
yang paling utama adalah upacara pesta adat sedangkan upacara agama serta catatan
sipil hanyalah sebagai pelengkap.

Upacara pernikahan merupakan adat yang sangat penting bagi orang Batak
dan hanya orang yang sudah menikah secara adatlah yang dapat mengadakan acara-
acara adat lainya. Upacara pesta adat harus dihadiri oleh komponen dalihan na tolu.
Pesta pernikahan sepasang pengantin menjadi jembatan yang mempertemukan
dalihan na tolu ‘tungku yang berkaki tiga’ yang disingkat menjadi ‘tungku nan tiga’.
Dalihan na tolu merupakan dasar hidup masyarakat Batak Toba. Setiap masyarakat
wajib berbuat dan bertindak menurut aturan adat istiadat yang berazaskan Dalihan na
tolu. Pengertian adat ialah upacara yang dihadiri oleh ketiga unsur yaitu : Dongan
sabutuha, boru, dan hula-hula” (Simanjuntak, 2011:123).

Dongan sabutuha adalah semua kaum lelaki yang mempunyai marga yang
sama di mana pertalian keluarga masih dekat. Golongan boru adalah anak perempuan
dari golongn dongan sabutuha (dalam hal ini termasuk suaminya dan keluarga

semarga dari suaminya itu). Hulahula merupakan pihak pemilik mempelai wanita.




Ketiga komponen tersebut memiliki fungsi dan kedudukan masing-masing
yang saling memengaruhi yang lain sehingga ketiganya harus berdiri bersama di pesta
adat. Dalihan na tolu menjadi dasar dalam bersikap dalam kehidupan sehari-hari
sesuai dengan kedudukanya di dalam pergaulan adat. Hulahula memiliki kedudukan
yang tertinggi dan sangat dihormati dan boru memiliki kedudukan yang lebih rendah
(Simanjuntak, 2011:123).

Masyarakat Batak Toba merupakan salah satu subetnis dari masyarakat Batak
selain Batak Simalungun, Karo, Mandailing, Angkola, dan Pakpak (Simanjuntak,
2011:155). Hal yang menjadi ciri pembeda antara subetnis tersebut adalah bahasa
yang digunakan dan letak geografisnya. Masing-masing etnis tersebut memiliki
bahasa yang berbeda antara yang satu dengan yang lain.

Masyarakat Batak Toba sendiri masih terdapat perbedaan dalam pelaksanaan
adatnya. Dalam hal ini pelaksanaan adat Batak Toba dibagi menjadi Toba Holbung,
Silindung, dan Humbang. Perbedaan yang mendasar terdapat dalam hal
pelaksanaanya adat terkhusus dalam pembagian jambar (penghargaan) dan wlos
(selendang) sedangkan kesamaanya terdapat pada bahasa yang digunakan. Peneliti
membatasi upacara adat Batak Toba yang memakai versi Silindung.

Proses terjadinya pembicaraan menyebabkan adanya interaksi antara
komponen dalihan natolu. Masing-masing komponen akan menyampaikan gagasan
masing-masing sesuai dengan kedudukan dan tuntutan adat. Kemampuan
menyampaikan ide, gagasan, maksud, dan tujuan mengakibatkan adanya interaksi
linguistik berupa tindak tutur.

Penelitian ini memuat tentang Tindak Tutur dalam Upacara Pernikahan
Masyarakat Batak Toba di Palembang dan dikhususkan saat acara hari pernikahan
(marujuk). Tindak tutur tersebut dipegang oleh raja parhata ‘pemegang kunci
pembicaraan’ dalam upacara pesta adat pernikahan yang diucapkan dalam bentuk

monolog. Lokasi penelitian adalah Palembang dan objek penelitian adalah tuturan
masyarakat Batak Toba saat pesta pernikahan.



Masyarakat Batak Toba di Palembang diperkirakan telah ada sejak tahun
1925. Hal ini dibuktikan dengan adanya perayaan jubleum (ulang tahun) Huria
Kristen Protestan Indonesia (HKBP) Palembang yang ke-75 pada tanggal 1 Oktober
2005 (Silaban, 2005). Sebagian besar orang Batak menganut agama kristiani dan
HKBP merupakan salah satu gereja suku yang selalu ada di mana orang Batak
berada. Masyarakat Batak telah banyak yang lahir bahkan tinggal dan menetap di
Palembang. Sedikitnya jumlah masyaraka Batak Toba di Palembang sekitar 172
kepala keluarga (Napitupulu, 2011: 114)

Salah satu tradisi adat masyarakat Batak adalah pernikahan sesama orang
Batak yang dibatasi oleh marga. Artinya, marga yang sama tidak boleh menikah.
Misalnya perempuan berrmarga (boru) Gultom tidak boleh menikah dengan laki-laki
bermarga Gultom. Hal ini lah yang menjadi perhatian peneliti yakni sistem adat
khususnya tindak tutur yang digunakan dalam upacara adat orang Batak ketika
mempelai wanita dan mempelai laki-laki merupakan orang Batak yang telah lahir dan
menetap jauh dari tanah Batak (Bona Pasogit) dan dibatasi dengan pernikahan
sesama orang Batak.

Di Palembang juga terdapat komunitas marga yang mempersatukan marga-
marga yang masih sama. Misalnya punguan raja sonang meliputi marga Gultom,
Pakpahan, Samosir, Sitinjak, dan Harianja. Selain itu terdapat juga beberapa buah
gereja suku (HKBP) gereja khusus suku Batak yang masih menggunakan bahasa
Batak di Palembang yang menampung ribuan jemaat. Uniknya, bahasa dan sistem
adat tetap dipertahankan sebagaimana mestinya walaupun telah jauh dari Bona
Pasogit ‘Tanah Batak’. Hal inilah yang menjadi alasan penulis dalam melaksanakan
penelitian ini.

Kajian tindak tutur merupakan kajian yang perlu dikaji. Tindak tutur
merupakan bagian terkecil dalam komunikasi yang cukup berarti. Hal ini senada
dengan pendapat Searle (dikutip Nadar, 2009:12) unsur yang paling kecil dalam
komunikasi adalah tindak tutur seperti menyatakan, membuat pertanyaan, memberi
perintah, menguraikan, menjelaskan, berterima kasih, dan lain-lain.



Penelitian mengenai tindak tutur telah pernah dilakukan Haseprinta tahun
2011 dengan judul “Tindak Tutur dalam Adat Perkawinan Batak Karo”. Hasil
penelitian tersebut mengemukakan bahwa terdapat empat jenis tindak tutur dalam
adat pernikahan Batak Karo yakni (1) tindak tutur representatif, (2) tindak tutur
direktif, (3) tindak tutur komisif, dan (4) tindak tutur ekspresif. Keistimewaan
penelitian ini adalah Penelitian ini meneliti tindak tutur pernikahan yang telah lahir
di Palembang berdasarkan unsur Dalihan Na Tolu. Penelitian ini memilih objek
masyarakat Batak Toba serta menguraikan jenis, fungsi, dan bentuk penyampaian
tindak tutur.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis tindak tutur apakah yang digunakan oleh hulahula ‘pemberi istri’, dongan
sabutuha kerabat semarga’, dan boru ‘penerima istri’ dalam upacara pesta adat
pernikahan Masyarakat Batak Toba di Palembang?

2. Bagaimana fungsi tindak tutur yang diucapkan oleh pihak oleh hulahula
‘pemberi istri’, dongan sabutuha ‘kerabat semarga’, dan boru ‘penerima istri’ di
Palembang dikaitkan dengan upacara/ritual hukum adat pernikahan Batak Toba?

3. Bagaimana bentuk penyampaian tindak tutur oleh hulahula ‘pemberi istri’,
dongan sabutuhan ‘kerabat semarga’, dan boru ‘penerima istri’ meliputi genre,
modus kalimat dan ciri leksikal tertentu yang merujuk pada peristiwa dalam
upacara adat pernikahan Batak Toba di Palembang?

4. Bagaimana urutan tindak tutur dalam upacara pernikahan masyarakat Batak Toba
berdasarkan fungsi tindak tutur?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:



. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis tindak tutur apakah yang
digunakan oleh hulahula ‘pemberi istri’, dongan sabutuha ‘kerabat semarga’,
dan boru ‘penerima istri’ dalam upacara pesta adat pernikahan Masyarakat
Batak Toba di Palembang.

. Menjelaskan fungsi tindak tutur yang diucapkan oleh pihak oleh hulahula
‘pemberi istri’, dongan sabutuha ‘kerabat semarga’, dan boru ‘penerima istri’
dikaitkan dengan upacara/ritual hukum adat pernikahan Batak Toba.

. Menjelaskan bentuk penyampaian tindak tutur oleh hulahula ‘pemberi istri’,
dongan sabutuha ‘kerabat semarga’, dan boru ‘penerima istri’ meliputi genre,
modus kalimat dan ciri leksikal tertentu yang merujuk pada peristiwa dalam
upacara adat pernikahan Batak Toba di Palembang

. Menjelaskan urutan tindak tutur dalam upacara masyarakat Batak Toba di
Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis yakni:

Secara teoritis:

1.

.Memberikan sumbangan pada kajian tindak tutur.
2. Menambah khazanah kepustakaan atau bahan bacaan bidang bahasa.

3.

4. Menjadi sarana pembelajaran bagi siswa untuk mengetahui tindak tutur pada

Menjadi bahan perbandingan bagi penelitian berikutnya.

pembelajaran berbicara dalam adat pernikahan masyarakat Batak Toba.

Secara praktis:

1.

2

Memberikan sumbangan praktis pada masyarakat Batak Toba di Palembang
terutama kaum muda yang lahir di perantauan tentang tindak tutur yang
digunakan pada upacara pesta pernikahan.

Merupakan cara melestarikan adat Batak Toba khususnya dalam tindak tutur
dalam upacara pesta adat pernikahan yang ada di Palembang.



3. Merupakan cara untuk memperkenalkan kebudayaan masyarakat Batak Toba

kepada masyarakat umum khususnya saat Upacara pernikahan.
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